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Abstrak 

 

Al Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

disampaikan kepada manusia agar dijadikan petunjuk, aturan hukum dan pedoman hidup bagi 

manusia dengan berbagai prinsip dan berbagai macam kaidah umum serta ajaran dasar yang 

menyeluruh. Dalam Al qur'an juga diterangkan berbagai macam larangan untuk ditinggalkan, 

diantara perbuatan yang dilarang untuk dikerjakan adalah perbuatan zina, sebagaimana dalam 

Al Qur'an Surat Al Isra' ayat 32 yang artinya:"Janganlah kamu dekati zina, sesungguhnya 

zina itu adalah perbuatan keji dan jalan yang amat buruk", (Departemen Agama 1971:429). 

namun larangan tersebut masih bersifat global, perlu penjelasan lebih lanjut tentang apa 

sebenarnya rahasia yang terkandung. Zina dalam Al Qur'an adalah hubungan kawin yang 

dilakukan oleh seorang pria dengan seorang wanita diluar pernikahan, baik pria ataupun 

wanita itu sudah pernah melakukan hubungan yang syah atau belum diluar ikatan perkawinan 

yang syah dan bukan karena sebab kekeliruan. Zina merupakan perbuatan yang sangat keji 

agar dijauhi, sebab dengan zina hidup manusia menjadi hina dalam pandangan masyarakat 

lebih lebih dalam pandangan Allah serta dapat mengakibatkan terjangkitnya penyakit kelamin 

dan tidak ada kejelasan terhadap keturunannya. 
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